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BAB VI 
PENUTUP 
 
Pada bab 6 ini diuraikan mengenai kesimpulan dan saran. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang diajukan 
oleh peneliti, serta analisis data yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang 
didapat adalah sebagai berikut. 
1. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model direct instruction dengan 
media kartu aksara terhadap motivasi belajar peserta didik pada 
pembelajaran Bahasa Jawa di MIN 7 Tulungagung. Hal ini ditunjukkan 
pada analisis skor hasil motivasi belajar dilihat pada Between-Subject Effect 
diperoleh nilai signifikansi skor angket motivasi belajar sebesar 0,000. 
Karena nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Hα diterima. 
2. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model direct instruction dengan 
media kartu aksara terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
Bahasa Jawa di MIN 7 Tulungagung. Hal ini ditunjukkan pada analisis skor 
hasil belajar dilihat pada Between-Subject Effect diperoleh nilai signifikansi 
tes hasil belajar sebesar 0,002. Karena nilai signifikansi 0,002 < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima. 
3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan model direct instruction dengan 
media kartu aksara terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik pada 
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pembelajaran Bahasa Jawa di MIN 7 Tulungagung. Hal ini ditunjukkan 
pada analisis hasil Multivariate Test. Nilai signifikansi dilihat pada Pillai’s 
Trace, Wilks’ Lambda, Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest Root yang 
terdapat pada effect factor dan diperoleh keseluruhan data yaitu sebesar 
0,000 dan 0,000. Karena nilai 0,000 dan 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Hα diterima. 
 
B. Saran 
1. Bagi Sekolah 
Dengan hasil penelitian ini, dapat memberikan masukan positif dan 
menjadi alternatif model pembelajaran Bahasa Jawa sehingga mampu 
meningkatkan kualitas sekolah sebagai lembaga pendidikan masyarakat. 
2. Bagi Guru 
Dengan penggunaan model direct instruction dengan media kartu 
aksara dapat meningkatkan kemampuan pendidik dalam memilih model dan 
media pembelajaran yang sesuai, serta dapat memudahkan pendidik dalam 
proses pembelajaran sehingga meningkatkan motivasi dan hasil belajar 
peserta didik. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya 
dalam melakukan penelitian dan diharapkan dapat mengembangkannya 
dengan baik. 
